
PERATURAN GUBERNUR LAMPUNG 
NOMOR 10 TABUK 2016 

TENTANG 

TATA CARA PENYEDIAAN FASILITAS KHUSUS MENYUSUI DAlf/ATAU 
MEMERAH AIR SUSU IBU, SUSU FORMULA BAY! DAN PRODUK BAY! LAINNYA 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MARA ESA 

GUBERNUR LAMPUNG, 

Menimbang	 banwa untuk melaksanakan ketentuan dalam Peraturan 
Daerah Provinsi Lampung Nomor 17 Tahun 2014 tentang 
Pemberian Air Susu lbu Eksldusif, perlu menetapkan 
Peraturan Gubernur Lampung tentang Tata Cara Penyediaan 
Fasilitas Khusus Menyusui Dan/Atau Memerah Air Susu 
Ibu, Susu Formula Bayi dan Produk Bayi Lainnya. 

Mengingat 1 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1964 tentang 
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti 
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1964 tentang 
Pembentukan Daerah Tingkat I Lampung dengan 
mengubah Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1959 
tentang Pembentukan Daerah Tingkat I Sumatera 
Selatan Menjadi Undang-Undang; 

2. Undang-Undang Nornor 4 Tahun 
Penyakit Menular; 

1984 tentang Wabab 

0. Undang-Undang Nomor 
Perlindungan Konsumen; 

8 Tahun 1999 tentang 

4 Undang-Undang 
Asasi Manusia; 

Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak 

5. Undang-Undang Nomor 
Perlindungan Konsumen; 

23 Tahun 2004 tentang 

6. Undang-Undang 
Ketenagakerjaan; 

Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2004 tentang Praktik 
Kedokteran; 

8 Undang-Undang 
Pelayanan Publik; 

Nomor 25 Tahun 2009 tentang 

o Undang-Undang 
Kesehatan; 

Nomor 36 Tahun 2009 tentang 

10.	 Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah 
Sakit; 

11.	 Undang-Undang Nornor 18 Tahun 2012 tentang Pangan; 

12.	 Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1996 tentang 
Tenaga Kesehatan; 

\3.	 Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999 tentang 
Label dan Iklan Pangan; 



Menetapkan 
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14	 Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 13 Tahun 
2009 tentang Organisasi dan Tatakerja Dinas Daerah 
Provinsi Lampung sebagaimana telah diubah beberapa 
kali terakhir dengan Peraturan Daerah Provinsi 
Lampung Nomor 4 Tahun 2014; 

Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 17 Tahun 
2014 tentang Pemberian Air Susu Ibu Eksklusif; 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN GUBERNUR TENTANG TATA CARA 
PENYEDIAAN FASILITAS KHUSUS MENYUSUI DAN/ATAU 
MEMERAH AIR SUSU IBU, SUSU FORMULA BAYI DAN 
PRODUK BAYI LAINNYA. 

BABI
 
KETENTUAN UMUM
 

Pasal 1 

Dalarn Peraturan Gubernur Lampung ini, yang dimaksud 
cengan: 
1 Daerah ada1ah Provinsi Lampung. 

;	 Pernerintah Daerah adalah Gubernur dan perangkat 
daerah sebagai unsur pe1aksana pernerintah daerah. 

:~.	 Gubernur adalah Gubernur Lampung. 

.a	 Bupati/Walikota adalah Bupati/Walikota dalam Provinsl 
Lampung, 

=:	 Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya 
disingkat SKPD adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah di 
lingkungan Pemerintah Provinsi Lampung yang 
melaksanakan tugas dan fungsi di bidang kesehatan. 

o.	 Kabupaten/Kota adalah Kabupaten/Kota se-Provinsi 
Larnpung. 

,.	 Air Susu Ibu Eksklusif selanjutnya disebut ASI Eksklusif 
adalah ASI yang diberikan kepada bayi sejak dilahirkan 
sampai usia 6 (enam) bulan, tanpa menambah dan/atau 
mengganti dengan makanan atau minuman lain. 

i.	 Bayi adalah anak dari baru lahir sampai berusia 12 (dua 
betas) bulan. 

u.	 Fasilitas Khusus Menyusui dan/ atau Memerah ASI yang 
selanjutnya disebut dengan Ruang ASI adalah ruangan 
yang diJengkapi dengan prasarana menyusui dan 
memerah ASI yang digunakan untuk menyusui bayi, 
memerah ASI, menyimpan ASI perah, dan/atau konseling 
menyusui/ASI. 

j(j, Tempat kerja adalah ruangan atau lapangan tertutup dan 
terbuka, bergerak atau tetap dimana tenaga kerja bekerja 
atau yang sering dimasuki tenaga kerja untuk keperluan 
suatu usaha dan dimana terdapat sumber atau sumber­
sumber bahaya. 

l 1. Pengurus tempat kerja adalah orang yang rnempunyai 
tugas rnemirnpin langsung suatu tempat kerja atau 
bagiannya yang berdiri sendiri. 
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12, Tempat Sarana Umum adalah sarana yang diselenggarakan oleh 
Pernerintah zswasta atau perorangan yang digunakan bagi kegiatan masyarakat. 

13. Penyelenggara Ternpat Sarana Umum adalah penanggung jawab tempat sarana 
umum. 

14 Tenaga Kesehatan adalah setiap orang yang mengabadikan diri dibidang 
kesehatan serta memiliki pengetahuan dan I atau keterampilan me1alui 
pendidikan di bidang kesehatan yang untuk jenis tertentu memerlukan 
kewenangan untuk rnelakukan upaya kesehatan, 

15. Konselor Menyusui adalah tenaga yang memiliki pengetahuan darr/atau 
keterampilan men genal pemberian ASI meIalui pelatihan dan telah 
mendapatkan sertifikat. 

16. Pekarja/ buruh adaian setiap orang yang bekerja dengan menerima upah atau 
imbalan dalam bentuk lain. 

17. Susu Formula Bavi adalah susu yang secara khusus diforrnulasikan sebagai 
pengganti ASI untuk navi sampai berusia 6 [enam) bulan. 

18. Produk Bavi Lairmvu adalah produk bayi, yang terkait langsung dengan 
kegiatan menvusui .neliputi segala bentuk susu dan pangan bayi lainnya, botol 
susu, dot dan ernpenc. 

19. Media Cetak Kh us u., tcntang Kesehatan adalah media cetak dalam bentuk 
majalah, buietinjurnai atau yang sejenis di bidang kesehatan yang bersifat 
ilmiah serta hanya dnujukan untuk tenaga kesehatan, praktisi di bidang 
kesehatan dan instituai/faailitas pelayanan kesehatan, 

20. Keluarga adalah suarni. anak, atau keluarga sedarah dalam garis lurus ke atas 
dan ke bawah sarnpa: dengan derajat ketiga. 

21. Indikasi medis adman kondisi medis Bayi dan I atau kondisi medis ibu yang 
tidak memungkinkan dilakukannya pernberian ASI Eksklusif baik sementara 
maupun perrnanen. 

22. Sanksi adalah ancaman atau hukuman, rnerupakan satu alat pernaksa guna 
ditaatinya suatu kaicah, undang-undang, norma-norma hukurn (tindakan atau 
hukuman untuk memaksa orang menepati perjanjlan, ketentuan atau undang­
undang). 

Pasa12 

( 1) Pengaturan Tata Cam Penyediaan Ruang ASI bcrtujuan untuk: 
a.	 memberikan perhr-dungan kepada ibu dalam memberikan ASI Eksklusif dan 

memenuhi hak anak untuk mendapatkan ASI Eksklusif; dan 
b. meningkatkan pcran dan dukungan keluarga, masyarakat, Pemerintah 

Daerah, dan pemenntah terhadap pemberian ASI EkskIusif. 

(2) Pengaturan Susu formula Bayi dan Produk Bayi Lainnya bertujuan agar: 
a.	 setiap orang memiliki akses terhadap informasi pemenuhan gizi bagi bayi 

yang tidak mendapat ASI Eksklusif; 
b. setiap orang memiliki akses yang beriar dan sesuai standar yang 

direkornendasikan dalam penggunaan Susu Formula Bayi dan Produk Bayi 
lainnya; 

c.	 setiap orang merruliki akses komunikasi, informasi dan edukasi mengenai 
penggunaan Susu Formula Bayi dan Produk Bayi Lainnya secara aktual dan 
objektif yang dilakukan oleh tenaga kesehatan: dan 

d.	 adanya kerja sarna antara ibu, pihak keluarga, tenaga kesehatan dan fasilitas 
pelayarian kesehatan dalam mengampanyekan pentingnya pemberian ASI 
Eksklusif. 
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BAB Jl
 

DUKUNGAN PROGRAM AS! EKSKLUSIF
 

Pasa! 3
 

(1)	 Dukungan Program AS! Eksklusif Pemerintah Daerah bertugas dan bertanggung 
jawab untuk memfasiiitasi Pengurusan Tempat Kerja dan Penyelenggara Tempat 
Sarana Urnurn harus mendukung program AS! Eksklusif. 

(21	 Dukungan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan melalui: 
a.	 penyediaan faailitas khusus untuk menyusui darr/atau memerah AS!; 
b. pernberian kesernpatari kepada ibu yang bekerja untuk memberikan ASl 

Eksklusif kepada oavi atau memerah ASl selama waktu kerja di Tempat 
Kerja; 

c.	 pernbuatun peran.:ran internal yang mendukung keberhasilan program 
pernberian ASI Eksidusif dan 

d.	 penyediaan tenaga cerlatih pemberian AS!. 

Pasal4 

Selain dukungan sebazaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2), Penyelenggara 
Tempat Sararia Umum menyiapkan Fasi!itas Pelayanan Kesehatan, dan harus 
membuat kebijakan berpedornan pada 10 (sepuluh) langkah menuju keberhasilan 
menyusui. 

Pasa15 

Penyelenggaraan dukungan sebagaimana dimaksud dalam Pasa! 3 ayat (2) huruf a 
dan huruf d, dilaksanakan sesuai dengan kondisi kemampuan perusahaan, serta 
drlaksariakan dengan peraruran perusahaan antara pengusaha dan pekerja(buruh, 
atau melalui perjanjian kerja bersama antara serikat pekerja/ serikat buruh dengan 
pengusaha. 

BAB III
 
TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB
 

Pasa! 6
 

Pemerintah Daerah Provinsi bertugas dan bertanggung jawab: 
a, meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

pemenuhan gizi pada bavi dengan memberikan ASI Eksklusif; 

b. melaksanakan koordinasi, advokasi, monitoring dan evaluasi dalam penggunaan 
Susu Formula Bavi dan Produk Bayi Lainnya; 

c.	 membina dan mengawasi promosi Susu Formula Bayi dan Produk Bayi Lainnya 
di tingkat provinsi berkoordinasi dengan instansi terkait; 

d. melakukan pengawasan terhadap penggunaan Susu Formula Bayi dan Produk 
Bayi Lainnya di masyarakat dan dalam situasi darurat dan(atau bencana di 
tingkat Provinsi; dan 

e.	 menerima laporan perigaduan dari masyarakat. 

Pasal7 

Pemerintah Daerah Kabupaten/ Kota bertugas dan bertanggung jawab: 
a.	 meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat akan pentingnya 

pemenuhan gizi pada bayi dengan memberikan ASI Eksklusif; 
b. melaksanakan koordinasi, monitoring dan evaluasi dalam penggunaan Susu 

Formula Bayi dan produk Bayi Lainnya; 

c.	 meningkatkan pengerahuan kepada masyarakat yang menggunakan SU5U 
formula Bayi Lainnya secara aman; dan 
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d. melakukan perigawasan terhadap penggunaan Susu Formula bayi dan produk 
Bayi Lainnya di masvarakat dan dalam situasi darurat dan/ atau bencana di 
tingkat Kabupaten/ Kota berkoordinasi dengan instansi terkait. 

BABIV
 

RUANG ASI
 

Eagian Kesaru
 

Umum
 

Pasal8
 

(1)	 Setiap pengurus tempat kerja dan penyelenggara ternpat sarana umum harus 
memberikan kesemparan bagi ibu yang bekerja di dalam ruangan dan Zatau di 
luar ruarigan untuk menyusui dan/atau rnemerah ASI pada waktu kerja di 
ternpat kerja. 

(2)	 Pernberian kesernpatan bagi ibu bekerja di dalam dan di luar ruangan 
sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) dapat berupa penyediaan ruang ASI sesuai 
standar. 

Pasal9 

Dalam menyediakan ruarig ASI, pengurus ternpat kerja dan penyeIenggara tempat 
sarana urnum harus memperhatikan unsur-unsur: 
a.	 perencanaan; 
b. sarana dan prasarana: 
c.	 ketenagaan; dan 
d.	 pendanaan. 

Bagian Kedua
 

Perencanaan
 

Pasall0
 

(1)	 Dalarn rnenyediakan ruang ASI pengurus tempat kerja dan penyelenggara 
tempat sarana umum harus me!akukan perencanaan. 

(2)	 Perencanaan sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) dilakukan untuk rnengetahui 
kebutuhan jurnlah ruang ASI yang harus disediakan, meliputi: 
a. jumlah pekerje / buruh perempuan hamil dan menyusui; 
b. luas area kerja; 
c. waktu rpengaturan jam kerja; 
d. poterisi bahaya di tempat kerja; dan 
e. sarana dan prasarana. 

Bagian Ketiga
 

Sarana dan Prasarana
 
Pasal 11
 

(1)	 Ruang ASl diselenggarakan pada bangunan yang permanen, dapat merupakan 
ruang tersendiri atau merupakan bagian dari tempat pelayanan kesehatan yang 
ada di tempat kerja dan ternpat sarana umurn. 

(2)	 Ruang ASI sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus memenuhi persyaratan 
kesehatan. 

[31	 Setiap tempat kerja aan tempat sarana urnurn harus menyediakan sarana dan 
prasarana ruang ASl sesuai dengan standar minimal dan sesuai kebutuhan, 
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Pasal 12 

Persyaratan kesehatan ruang AS1 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (2) 
paling sedikit meliputi: 
a.	 tersedianya ruangan ichusus dengan ukuran minimal 3 x 4 m2 danjatau 

disesuaikan dengan jurnlah pekerja perempuan yang sedang menyusui; 
b.	 ada pintu yang dapat dikunci, yang mudah dibukajditutup; 
c.	 lantai keramikj semen; karpet; 
d.	 memiliki veritilasi dan sirkulasi udara yang cukup; 
e.	 bebas potensi bahaya o i ternpat kerja termasuk bebas polusi; 
f.	 lingkungan cukup tenang jauh dari kebisingan: 
g.	 penerangan dalam ruangan cukup dan tidak menyilaukan; 
h.	 kelembaban berkisar antara 30-50 %, maksimum 60 %; dan 
I.	 tersedia wastafel dengan air rnengalir untuk mencuci tangan, sabun cuci tangan 

dan mencuci peraiatan. 

Pasal 13 

(1)	 Peralatan ruang ASl di Ternpat Kerja sekurang-kurangnya terdiri dari peralatan 
menyimpan ASl dan oeralatan pendukung lainnya sesuai standar yang diatur 
dalam Pasal 12. 

(2)	 Peralatan rnenyimpan AS! sebagaimana dimaksud pada ayat (1) antara lain 
meliputi: 
a.	 lemari pendingin irefriqeraton untuk menyimpan AS1; 
b.	 gel pendingin [ice pack); 
c.	 tas untuk membawa AS! perahan (cooler bag); dan 
d.	 sterilizer botol AS!. 

(:.))	 Peralatan pendukurig Iainnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) antara lain 
meliputi: 
a. meja tulis; 

b. kursi dengan sanaaran untuk ibu rnemerah ASl 
c. konseling menyusui kit yang terdiri dari model payudara, boneka.cangkir 

minum AS1, spun :3 cc.spuit 10 cc dan spuit 20 cc; 
d. media KIE teritane AS1 dan Inisiasi Menyusu Dini yang terdiri dari poster, 

foto leflet.booklet. dan buku konseling menyusui; 
e. lemari penvimpan alat; 
f. dispenser dingin oan panas; 
g. alat cud botol: 
h. tempat sampah dan penutup; 
L penyejuk ruarigan (ACjkipas angin}; 
J.	 nursing apron I kain pernbataa/ pakai krey untuk memerah AS1; 
k.	 waslap untuk kornpres payudara; 
I.	 Ttsujlap tangan: aan 
m.	 bantal untuk menopang aaat menyusui. 

Pasal 14 

(1) Penyediaan Ruang ASl di Tempat Sarana Umum harus sesuai standar untuk 
Ruang AS!. 

(2) Standar untuk Ruang ASI sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sekurang­
kurangnya meliputi : 

a.	 Kursi dan mep; 

b.	 Wastafel: dan 
c.	 Sabun cuci tangan, 
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Bagian Keempat
 

Ketenagaan
 

Pasa! 15
 

(1)	 Setiap pengurus ternpat kerja dan penyelenggaraan tempat sarana umum dapat 
menyediakan teriaga terlatih pemberian ASI untuk memberikan konseling 
menyusui kepada pekerja/buruh di ruang AS!. 

(2)	 Tenaga terlatih pemberian ASI sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus telah 
merigikuti pelatihan konseling menyusui yang diselenggarakan oIeh Pernerintah, 
Pemerintah Daerah: aan masyarakat. 

(3)	 Pelatihan konselmg menyusui sebagaimana dimaksud pada ayat (2) harus telah 
tersertifikasi mengenai modul maupun tenaga pengajarnya. 

Pasal 16 

Da1am mernbenkan konseiing menvusui sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13, 
tcriaga terlatih pernberian ASI juga rnenyampaikan manfaat pemberian ASI 
Eksklusif antara lain berupa: 
a. peningkatan kesehatan ibu dan anak; 
b. peningkatan produknfiras kerja: 
c. peningkatan rasa percaya diri ibu: 
G. keuntungan ekcnorms dan higieneis; dan 
e. penundaan keharnilan. 

Pasal 17 

(1)	 Setiap ruang ASI narus memiliki penanggung jawab yang dapat merangkap 
sebagai konselor menvusui. 

(])	 Penanggung jawab Ruang AS! sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditunjuk 
oleh Pengurus Ternpn t Kerja dan Penye1enggara Tempat Sarana Umurn. 

Pasal 18 

(I)	 Tenaga terlatih nemoerian AS1 sebagaiman dimaksud dalarn Pasal 13 harus 
memahami pengelciaan pernberian ASI dan mampu memotivasi pekerja agar 
tetap rnemberikan ASl kepada anaknya walaupun bekerja. 

(2)	 Dalam hal ruang AS1 belum memiliki konselor menyusui, pengurus tempat kerja 
dan penyeJenggara ternpat sarana umurn dapat bekerja sama dengan fasilitas 
pelayanan kesehatan atau berkoordinasi dengan Dinas Kesehatan 
Provinai/ Kabupaten / Kota untuk memberikan pelatihan konseling menyusui. 

(3)	 .Jenis dan jurniah tenaga kesehatan dan/atau tenaga non kesehatan sebagai 
tenaga terlatih pemberi ASI disesuaikan keburuhan dan jenis pelayarian yang 
diberikan di ruang A:'Or. 

BABV
 

PENGGUNAAN SUSU FORMULA BAYI
 

Bagian Kesatu
 

Keadaan Tertentu
 
Paragraf 1
 

Umum
 

Pasa1 19
 

(1)	 Setiap ibu melahirkan harus memberikan ASI Eksklusif kepada Bayi yang 
dilahirkannya, kecuali dalam keadaan: 
a. adanya indikasi media; 
b. ibu tidak ada; atau 
c. ibu terpisah dan bayi, 
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(2)	 Dalam keadaan rertentu sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ibu, keluarga, 
tenaga medis dan teriaza kesehatan lainnya dapat memberikan Susu Formula 
Bayi, 

Paragaraf2 

lndikasi Medis 

Pasal20 

(1)	 Pemberian Susu Formula Bayi berdasarkan lndikasi Medis dalam hal: 
a. bayi yang hanva o aoat menerima susu formula khusus; 
b. bayi	 yang mernburuhkan makanan lain selain ASI dengan jangka waktu 

terbatas: 
c.	 kondisi medis ibu vang tidak dapat memberikan ASI Eksklusif karena barus 

mendapatkan oenzobatan sesuai dengan standar pelayanan medis; 
d.	 kcndisi medis iui. dengan HbsAg (+), dalam hal bayi belum diberikan 

vaksinasi hepatitis vang pasif dan aktif dalam 12 (dua be/as) jam; dan 
e.	 keadaan lam sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

(2)	 Pemberian Susu Formula dan Produk Bayi Lainnya atas lndikasi Medis yang 
dilakukan oleh bidan dan perawat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) buruf c, 
diutarnakan untuk pe nvelamatan nyawa. 

Pasal2l 

(I)	 lndikasi Medis pada Bayi yang hanya dapat menerima susu dengan formula 
khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 ayat (1) huruf a, merupakan 
kelainan metaboiisrne bawaan (inborn errors metabolisme). 

(2)	 Kelainan metabousme bawaari sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 
a.	 bayi dengan qoiakiosemia klasik memerlukan formula khusus bebas 

galaktosa: 

b. bayi dengan penvakit kemih beraroma sirup maple (maple syrup urine 
disease), merner.ukan formula khusus bebas leusin, isoleusin dan valin; 

e. bay!	 dengan jeniiketonuria, memedukan formula khusus bebas fenilalanin; 
danjatau 

d.	 kelainan metabousme lain sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. 

(3)	 Bayi dengan ferulketonuria sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c, masih 
dapat diberikan AS] oengan perhitungan dan pengawasan dokter spesialis anak 
yang kornpeten. 

Pasal22 

lndikasi medis pada bavi dengan kebutuban makanan selain ASl daIam jangka 
waktu tertentu sebagimana dimaksud dalarn Pasal 21 ayat (1) buruf b, dengan 
kriteria antara lain: 
a. bayi	 lahir dengan berat badan kurang dari 1500 seribu lima ratus ) gram atau 

bayi lahir dengan berat badan sangat rendah; 

b. bayi	 lahir kurang dan 32 (tiga puluh dual minggu dari usia kehamilan yang 
sangat prematur; dan! atau 

c. bayi	 baru lahir yang berisiko hipaglikemia berdasarkan gangguan adaptasi 
metabolisme atau penmgkatan kebutuban glukosa seperti pada bayi prematur, 
keeil untuk umur kehamilan atau yang mengalami stress iskemikJintrapartum 
hipoksia yang signifikan, bayi yang sakit dan bayi yang memiliki ibu pengidap 
diabetes, jika gula duruhnya gagal merespan pernberian ASl baik secara langsung 
rnaupun tidak langsung, 
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Pasal23 

Kondisi medis ibu varig tidak dapat memberikan ASI Eksklusif karena harus 
mendapatkan pengobaran sesuai dengan standar pelayanan medis sebagaimana 
dimaksud pada pasal 20 avat (1) huruf c terbagi atas: 
a.	 ibu yang dapat dibenarkan mengehentikan menyusui secara permanen; dan 
b.	 ibu yang dapat diberiarkan menghentikan menvusui sementara waktu. 

PasaJ 24 

(I j	 Kondisi medis i bu vang dapat dibenarkan menghentikan menyusui secara 
permanen sebagaimana dimaksud dalarn PasaJ 23 huruf a jika ibu terinfeksi 
Human Immunodeficiency Virns (HN). 

(..21	 Ibu dengan infeksi Human Immunodeficiency Virns (HW) sebagairnana dimaksud 
pada ayat II) di berikan informasi tentang kemungkinan menggunakan donor 
ASI atau Susu Forrnuia Bayi. 

(3)	 Penggunaan susu Formula Bayi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) harus 
memenuhi syarat AFASS, meliputi dapat diterima (acceptable), layak (feasible), 
terjangkau iAffordoblcv, berkelanjutan (sustainable I dan aman (safe). 

H)	 Dikecualikan terhadap ketentuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), jika 
Bayi diketahui pcsiti; terinfeksi Human Immunodeficiency Virns (HW) atau ibu 
dan bayi teJah mendapatkan pengobatan sesuai standar dan secara teknoJogi 
ASI d.nyatakan arnan untuk kepentingan bayi sesuai dengan ketentuan 
peraturan peundanc-undangan. 

Pasal25 

Koridisi medis ibu yang dapat dibenarkan menyusui sementara waktu sebagaimana 
dimaksud dalarn Pasal :23 huruf b meliputi: 
a.	 ibu yang menderita penyakit parah yang menghaJangi seorang ibu merawat 

bayinya, seperti sepsis; demam tinggi hingga tidak sadarkan diri; 

b. ibu yang menderita infeksi Virus Herpes Simplex tipe 1 (H8V -1) dan H8V -2 di 
payudara; 

c.	 ibu daJam pengobatan. 

I) menggunakan obat psikoterapi jenis penenang, obat anti epilepsi dan opioid;
 

2) radioaktif iodine 13;
 
3) penggunaan yodium atau yodofor topical; dan/ atau
 
4) sitotoksik kemoterapi.
 

Paragraf 3
 

Ibu Tidak Ada atau Terpisah dari Bayinya
 

PasaJ26
 

Pemberian 8usu Formula dan produk Bayi Lainnya pada keadaan ibu tidak ada 
atau ibu terpisah dari bavi. meliputi: 
a	 lbu meninggal dunia. sakit berat, sedang menderita gangguan jiwa berat; 

b.	 Ibu tidak diketahui keberadaannya; atau 

c.	 Ibu terpisah dari ban karena adanya bencana atau kondisi Jainnya dimana ibu 
terpisah dengan oayinva sehingga ibu tidak dapat mernenuhi kewajibannya atau 
anak tidak memperoleh haknya. 
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Bagian Kedua 

Tata Cara Penggunaan Susu Formula Bayi dan Produk Bayi Lainnya 

Paragaraf 1 

Umum 

Pasal27 

(1)	 Pemberian Susu Formula Bayi atas Indikasi Medis sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 20 narus rnendapat persetujuan dari ibu bayi darr/atau 
keluarganya. 

(2)	 Persetujuan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan setelah ibu bayi 
dan Zatau Keluarganva mendapat peragaan dan penjelasan atas penggunaan 
dan penyajian Susu Formula Bayi dan Produk Bayi Lainnya. 

(3)	 Pembelian Susu Formula Bayi atas lndikasi Medis harus dengan resep dokter. 

(4)	 Dalarn hal daerah tertentu tidak terdapat dokter, resep pembelian Susu 
Formula Bayi dapat dilakukan oleh bidan atau perawat seseuai dengan 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku, 

Pasal28 

(1)	 Tenaga kesehatan narus memberikan peragaan dan penjelasan kepada ibu 
dan/ atau Keluarga mengenai penyimpanan, penggunaan dan penyajian Susu 
Formula Bayi termasuk teknik sterilisasi produk bayi dan teknik 
relaktasi/rnenyusui kern bali. 

(2)	 Tenaga kesehatan narus memastikan ibu darr/atau keluarga bayi yang diberi 
Susu Formula Bavi teiah paham atas peragaan dan penjelasan yang diberikan. 

(.3)	 Tenaga kesehata.n narus mencatat indikasi penggunaan Susu Formula Bayi 
pada rekam rriedrs Bavi bersangkutan. 

Paragraf 2 

Pernbcrian Susu Formula Bayi dan Produk Bayi Lainnya 

Pasal29 

(1)	 Pernberian Susu Formula Bayi dan Produk Bayi Lainnya harus disesuaikan 
dengan urriur. kondisi bayi dan sesuai dengan takaran saji yang dianjurkan 
dan/ atau standar yang ditetapkan. 

(2)	 Penggunaan Susu Formula Bayi dan Produk Bayi Lainnya harus dilakukan 
dengan memenuni oersvaratan higiene dan sa.nitasi. 

(3)	 Persyaratan higiene uan sanitasi sebagairnana dimaksud pada ayat(1)dan (2) 
meliputi: 
a.	 cuci tangan dengan sabun dan dibilas pada air mengalir sebelum menyajikan 

Susu Formula Bavr: 

b. cairkan susu dengan air yang telah dididihkan dan tunggu 10 menit; 
c.	 lihat petunjuk takaran yang terdapat pada kemasan Susu Formula Bayi atau 

dengan rnengikuti saran dokter; dan 
d. jika dalam waktu 2 jam susu tidak habis harus dibuang. 

(4)	 Penggunaan Produk Bayi Lainnya dilakukan secara higiene dan sesuai standar 
yang ditetapkan, meliputi: 
a.	 perhatikan tanggal kadaluarsa; 
b.	 perhatikan keutuhan kemasan; 
c.	 cuci setiap bagian alat yang digunakan untuk 

penyiapan rpenyajian Susu Formula Bayi; dan 
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d.	 rebus alat yang digunakan untuk penyiapan/penyajian Susu Formula Bayi 
dengan air merididin. 

Paragraf 3
 
Pernberian Susu Formula dan Produk Bayi Lainnya
 

Pao.a Situasi Darurat dany atau Bencana
 

Pasal30
 

(1)	 Setiap pemberian Susu Formula Bayi dan Produk Bayi Lainnya pada situasi 
darurat dan zatau bencana harus melalui Dinas Kesehatan Kabupaterr/Kota 
setempat dan dilaksanakan sesuai dengan pedoman pemberian makanan Bayi 
dan anak pada situasi darurat yang ditetapkan oleh Menteri. 

(2)	 Dinas Kesehatan Kabupateny Kota setempat sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1), berkoordinasi secara berjenjang dengan Dinas Kesehatan Provinsi. 

Pasal31 

Dalam situasi darurat dan ,'atau bencana, setiap produsen Susu Formula Bayi dan 
Produk Bayi Lainriya dilarang: 
a.	 memberikan Susu Formula Bayi dan Produk Bayi Lainnya secara langsung 

kepada bayi, ibu Clan. atau keluarganya pada situasi darurat dan/atau bencana; 
atau 

b. membujuk, merninta. Clan memaksa ibu me nyusui dan zatau pihak keluarganya 
untuk menggunakan Susu Formula Bayi dan Produk Bayi Lainnya. 

Pasal32 

(1)	 Pemberian 0USU Formula Bayi pada situasi darurat dan Zatau bencana hanya 
ditujukan untuk memenuhi gizi Bayi dan kepentingan sosiaJ. 

(2)	 Pemberian Susu Formula Bayi pada situasi darurat dan/atau bencana 
sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) diberikan sesuai dengan ketentuan 
dalarn Pasal 16. 

(3)	 Pemberian Susu Formula Bayi pada situasi darurat darr/ ata'u bencana dapat 
dilakukan oleh teriaza kesehatan danJatau Konselor Menyusui. 

BAB VI
 
PROMOSI DAN IKLAN SUSU FORMULA
 

Bagian Kesatu
 
Iklan Susu Formula
 

Pasal33
 

(1)	 Susu Formula Bavi hanya dapat diiklankan oleh produsen darr/atau distributor 
pada media cetak khusus tentang Kesehatan. 

(2)	 Mated iklan sebugaimaria dimaksud pada ayat (I), harus memuat keterangan 
bahwa Susu Formuia Bayi hanya dapat diberikan atas keadaan tertentu 
sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 6 serta keterangan bahwa ASI adaIah 
makanan terbaik untuk Bayi. 

(3)	 Materi iklan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), wajib memperoleh izin 
Kepala Dinas Kcsehatan. 

(4)	 Tata cara memperoleh izin sebagairnana dimaksud pada ayat (3), dengan 
mengajukan surat permohonan izin kepada KapaIa Dinas Kesehatan melalui 
bidang yang membiciangi urusan gizi sekurang- kurangnya 30 (tiga puluh) 
hari sebelum tanggaJ diedarkan, dengan melarnpirkan: 
a. contoh media cetak khusus tentang Kesehatan; 
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b.	 materi iklan; dan 
c.	 mencantumkan tanggal, bulan dan tahun terbitnya iklan. 

Bagian Kedua
 

Promosi Susu Formula Bayi
 

Pasal34
 

Produsen atau distributor Susu Formula Bayi dany atau Produk Bayi Lainnya, 
dilarang melakukan promosi Susu Formula Bayi dan Produk Bayi Lainnya dengan 
cara sebagai berikut: 
a.	 pemberian contoh produk secara cuma-cuma; 
b. pemberian suplai gratis, potongan harga, atau benruk apapun atas pembelian 

Susu Formula Bavi se cagai daya tarik dari penjual; 
c.	 pemberian hadiah bas: yang mampu menjual dan/atau membeli Susu Formula 

Bayi; 
d.	 menjual atau menawarkan dengan cara melebih-Iebihkan produk melalui 

telp.ernail dan sarana e lektronik lainnya; 
e.	 penawaran atau penjualan langsung Susu Formula Bayi dengan menggunakan 

jasa sales marketing baik yang datang ke rumah atau tempat sarana umum; 
1'.	 penggunaan tenaga kesehatan untuk memberikan informasi tentang Susu 

Formula Bavi kepada masyarakat; 
g.	 menggunakan gambar Bayi sehat yang seolah-olah menjadi sehat karena 

menggunakan produknva: dan 
h. mengidealkan produknva seolah-olah yang terbaik. 

Pasa! 35 

Tenaga kesehatan, dan fasilitas pelayanan kesehatan dilarang melakukan promosi 
Susu Formula Bayi dan Produk Bayi Lainnya dengan cara apapun. 

BAB VII 
LABEL UNTUK SUSU FORMULA BAY! 

Pasa! 36 

(1)	 Produsen dan za tau distributor Susu Formula Bayi dan Zatau Produk Bayi 
Lainnya wajib mencantumkan label pada setiap kemasan Susu Formula Bayi 
dan/ atau Produk Bay] Lainnya. 

(2)	 Label sebagaimana dimaksud pada ayat (I) harus ditulis secara jelas dengan 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

(3)	 Label sebagaimana dimaksud pada ayat (I) sekurang-kurangnya memuat: 
a.	 nama produk; 
b.	 daftar bahan yanc aigunakan; 
c.	 berat bersih atau lsi bersih: 
d. informasi nilai gizi: 
e.	 tanggal kedaluwarsa dan petunjuk penyimpanan; 
f.	 keterangan tentang peruntukan: 
g. cara penggunaan: 
h. nama dan alamat pihak yang memproduksi atau memasukkan ke dalam 

wilayah Indonesia: dan 
i.	 keterangan lain yang perlu diketahui. 

(4)	 Pelabelan pada Susu Formula sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf a 
mencantumkan nama produk "Formula Bayi". 

(5)	 Pelabelan pada susu formula sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf b 
meliputi: 
a.	 semua bahan yang digunakan harus dicantumkan secara berurutan ke 

samping atau ke bawah mulai dari yang terbanyak jumlahnya; 
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b.	 uraian tentang vitamin dan mineral dibuat tersendiri dan tidak harus secara 
berurutan merrurut jumlahnya; 

c.	 untuk bahan-oahan yang berasal dan hewan atau tanaman serta bahan 
tambahan pangan narus ditulis secara spesifik sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan; 

d.	 sumber protein yang digunakan pada produk harus dinyatakan dengan jelas 
pada label; 

e.	 bila susu sani merupakan satu-satunya sumber protein.produk dapat 
mencantumkan "Formula Bayi Berbahan Dasar Susu Sapi"; dan 

f.	 produk yang ndak mengandung susu atau hasil olahnya harus 
mericanturnkan tulisan "Tidak Mengandung Susu atau Hasil Olahnya" 
atau kalimat sejeriu.. 

(0)	 Pelabelan pada susu formula sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf d 
harus dinyatakan dalarn perlOO g atau per 100 ml dan per 100 kkal. 

(7)	 Pel abelan pacta susu formula sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf e 
meliputi: 
a. tanggal kedaluwarsa dinyatakan dengan tanggal, bulan dan tahun serta 

didahului dengan kalimat "Baik Digunakan Sebelum ."harus 
dicantumkan pada label. Produk yang mempunyai masa simpan lebih dari 
tiga bulan. cukup ditulis bulan dan tahun saja. Pencantuman bulan boleh 
dinyatakan dengan huruf Latin sekurang-kurangnya 3 digit, dan tahun 
dinyatakan dengan angka sekurang-kurangnya 2 digit. Jika bulan dan tahun 
dinyatakan dengan angka maka tahun harus dinyatakan dengan lengkap (4 
digit) ; 

b.jika	 masa simnan produk sangat dipengaruhi oleh kondisi penyimpanan 
khusus, maka koridisi penyimpanan khusus tersebut harus dituliskan 
pada label dalam bentuk petunjuk penyimpanan dan dicantumkan 
berdekatan dengan tanggal kedaluwarsa; 

c.	 label Susu Formula Bayi harus memuat penjelasan tentang tanda-tanda yang 
menunjukkan Susu Formula Bayi sudah tidak baik lagi, tidak boleh 
diberikan pada Bavi: dan 

d. label produk hams memuat petunjuk yang jelas tentang penyimpanan 
produk setelah wadah dibuka. 

(8)	 Pelabelan pada susu formula sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf f 
memuat keterangan usia dan peruntukan Susu Formula Bayi. 

(9)	 Pelabelan pada susu formula sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf g 
meliputi: 
a.	 petunjuk penggunaan meliputi cara penyiapan,penanganan dan penggunaan 

harus dicantumkan dalam label darr/ atau leaflet; 
b. formula Bayi daiarn berituk cair harus mencantumkan tulisan "Dapat 

Diminum Langsung"; 
c. formula Bayi dalam bentuk konsentrat harus mencantumkan petunjuk 

pengenceran denzun air miriurn: 
d. formula Bayi dalam bentuk bubuk harus mencantumkan petunjuk 

rekonstitusi dengan air minum; 
e.	 memuat cara penyiapan dan penggunaan produk,termasuk cara 

penyimpanan dan oembuangan produk setelah disiapkan, misal sisa susu 
yang tidak diminum harus dibuang; 

f.	 memuat ilustrasi tentang cara penyiapan; 
g.	 petunjuk penggunaan harus dilengkapi dengan peringatan tentang bahaya 

terhadap kesehatan apabila cara penyiapan, penyimpanan dan penggunaan 
tidak tepat: 



- 14 ­

h. panduan untuk membersihkan dan sterilisasi peralatan, serta menyiapkan 
dan menyajikan Susu Formula Bayi harus dicantumkan pada label 
dan/atau leaflet senerti dibawah ini: 
1. cara rnernbersihkan dan sterilisasi peralatan, rneliputi: 

a) rnencuci tanzan dengan sabun sebelum membersihkan dan 
mensterilkan peralatan rninurn bayi; 

b) rnencuci semua oeralatan (botol.dot.sikat botol dan sikat dot) dengan 
sabun; dan
 

c) rnembilas boto. dan dot dengan air yang mengalir;
 

2. sterilisasi dengan cara direbus, meliputi : 
a) botol harus tereridam seluruhnya sehingga tidak ada udara di dalam 

betel: 

b) panei ditutup dan biarkan sampai mendidih selama 5-10 menit; 
c) panei biarkan tertutup, biarkan botol dan dot didalamnya sarnpai segera 

akan digunakan; 
d) meneuci tanzan dengan sabun sebelum mengarnbil botol dan dot; 
e) bila botol udak langsung digunakan setelah direbus botol harus 

disimpan diterripat yang bersih dan tertutup; dan
 
f] dot dan penutupnya terpasang dengan baik.
 

3. cara menyiapkan dan menyajikan Susu Formula Bayi, meliputi : 
a) membersihkan ternpat penyiapan Susu Formula Bayi; 
b) meneuei tangan dengan sabun dan air mengalir, kemudian 

keringkan; 
e) rebus air minum sampai mendidih dalam panci tertutup; 
d) biarkan air tersebut didalam panei tertutup selamalO-15 menit agar 

suhunya turun menjadi tidak kurang dari 70·C; 
e)	 tuangkan air rersebut (suhunya tidak kurang dan 70°C) sebanyak yang 

dapar dihab.skan oleh bayi (jangan berlebihan) ke dalam botol susu 
yang telah drsterilkan; 

f) tambahkan bubuk Susu Formula Bayi sesuai takaran yang dianjurkan 
pada label; 

g) tutup kernbaii botol susu dan kocok sampai Susu Formula Bayi 
larut denaan baik; 

h) dinginkan seaera dengan rnerendam bagian bawah botol susu di dalam 
air bersih cmgin. sampai suhunya sesuai untuk diminum (dicoba 
dengan meneteskan Susu Formula Bayi pada pergelangan tangan, 
akan rcra.sa Qg"'-k hangat, tidak panas); dan 

i)	 sisa Susu Formula Bayi yang te1ah dilarutkan dibuang setelah 2 (dua) 
jam. 

(10)	 Pelabelan pada susu formula sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf i 
meliputi: 
a.	 lsi label tidak bcleh bertentangan dengan program pemberian ASI, label 

produk susu Formula Bayi harus memuat: 
1. kata "Perhatian Penting" atau kata lain yang sejenis; 

2.	 tulisan "Produk Formula Bayi Bukan Merupakan Produk Steril oleh 
karena itu Perhatikan Petunjuk Penyiapan" tulisan dicantumkan 
pada bagian urama label dengan ukuran huruf minimal 2 mrn; 

3. kalimat	 "AS! adalah Makanan Terbaik untuk Bayi Anda"atau kalimat 
sejenis yang menyatakan keunggulan menyusui/ASI; dan 

4.	 pcrnyataan oahwa produk hanya digunakan atas anjuran dokter 
berdasarkan mdikasi medis dan disertai penjelasan cara penggunaan 
yang benar. 
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b. label tidak boien memuat gambar Bayi dan wanita atau sesuatu yang 
mengungguikan penggunaan Susu Formula Bayi baik daiam bentuk 
gambar ataupun kaiimat. Label tidak boleh menyatakan Susu Formula 
Bayi merniliki kualitas yang sama dengan ASI; 

c. istilah rnenvetarakan dengan marruaia, ibu atau istilah 
serupa/semakna. tidak boleh digunakan: 

d. pada label harus dicanturnkan inforrnasi bahwa bayi usia 6 (en am) bulan 
ke atas harus c.ioeri MP-ASI selain formula lanjutan,sesuai kebutuhan bayi 
untuk pertumbunan dan perkembangannya; 

e. pemberian Makanan Pendarnping ASI (MP-ASI) sebelum usia 6 (enam) 
bulan harm: atas petunjuk dokter; dan 

f. label produic haws jelas sehingga konsumen dapat membedakan antara 
Susu Formula Bayi,susu formula lanjutan dan formula bayi untuk 
keperluan medis khusus. 

Pasal37 

Pelabelan pada Susu Formula Bayi sebagaimana dimaksud daiam Pasal 36 harus 
mengikuti ketentuan peraturan perundang-undangan. 

BAB VIII 
SPONSORSHIP KEGIATAN 

Pasal38 

(I)	 Setiap tenaga kesenatan, penyelenggara fasilitas pelayanan kesehatan, 
penyelenggara satuan pendidikan kesehatan, organisasi profesi di bidang 
kesehatan, konselor rnenyusui dan termasuk keluarganya dilarang menerima 
hadiah dan zatau bunruan dari produsen dany atau distributor susu formula 
bayi dan/ atau produk bayi lainnya yang dapat menghambat program 
pernberian ASI Ekskiusif. 

(2)	 Pemberian banruan dari produsen dan/ atau distributor susu formula bayi 
dan/atau produ« 103,i lainnya sebagairnana dimaksud pada ayat (1) dapat 
diterima hanva unru.c tujuan mernbiayai kegiatan pelatihan, penelitian dan 
pengembangan, pertcrriuan ilmiah, darr/ atau pertemuan lain yang sejenis. 

(3)	 Pernberian bantuan sebagaimana dimaksud pada ayat (2), dapat dilakukan 
hanya melalui fasilitas pelayanan kesehatan, penyelenggara satuan pendidikan 
kesehatan.dan Zatau organisasi profesi dibidang kesehatan dan wajib membuat 
pernyataan tertuiis «epada Gubernur melalui Kepaia Dinas yang membidangi 
urusan gizi atau Kepata SKPD yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di 
bidang perididikan, sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(4)	 Dalam hal pembenan bantuan diberikan untuk tenaga kesehatan tertentu, 
harus dilakukan mek.lui Iasilitas pelayanan kesehatan dan tenaga kesehatan 
yang bersangkuran wajib membuat pernyataan tertulis kepada atasannya 
bahwa bantuan terse out tidak mengikat dan tidak menghambat keberhasilan 
program pernberian AS!. 

(5)	 Pemberian banruan untuk mernoiayai kegiatan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2) ticiak menampilkan logo produk.nama produk dari/atau merk 
dagang. 

(6)	 Setiap penerima bamuan, baik penyelenggara fasilitas pelayanan kesehatan, 
penyelenggara satuan pendidikan kesehatan, pengurus organisasi profesi di 
bidang kesenatan wajib memberikan laporan kepada Gubernur atau Kepala 
Dinas Kesehatan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. 

(7)	 Produsen danl atau distributor 81..181..1 Formula Bayi danl atau Produk Bayi 
Lainnya pemberi bantuan wajib memberikan laporan kepada Guberrrur, sesuai 
ketentuan peraturan perundang-undangan. 
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BABIX
 

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
 

Pasa139
 

(1)	 Dalam rangka penggunaan Susu Formula Bayi dan Produk Bayi Lainnya 
diperlukan peran serta masyarakat baik secara perorangan maupun 
terorganisasi. 

(2)	 Peran serta rnasvarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat berupa: 
a.	 pernberian dukungan bagi ibu yang memberikan ASI Eksklusif dan 

dilanjutkan pemberian ASI sampai usia 2 (dua) tahun; 

b. ikut sena mcngawasi penggunaan Susu Formula Bayi dan Produk Bayi 
Lainnya scsuai ketcntuan peraturan perundang-undangan; 

c.	 memberikan inforrnas i yang aktual dan objektif tentang Susu Formula Bayi; 
d. memberikan semangat kepada ibu yang belum optimal dalam memberikan 

ASI Eksklusif: dan 
e.	 tidak menghakirni danj atau menyudutkan ibu yang tidak dapat memberi ASI 

Eksklusif. 

(3)	 Peran serta masvarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (2), dapat dilakukan 
melalui kegiatan konseling menyusui, memobilisasi masyarakat melalui 
kelompok pendukunu ASI, motivator ASI, dan kader terlatih. 

BABX
 

PENCATATAN DAN PELAPORAN
 

Pasal40
 

(1)	 Setiap tenaga kesehatan dan fasilitas pelayanan kesehatan harus 
melaksanakan pencataran dan pelaporan penggunaan Susu Formula Bayi dan 
Produk Bayi Lainnva sebagaimana dimaksud dalam Pasal8. 

(2)	 Pemerintah daerah orovinsi dan pemerintah daerah kabupatenjkota wajib
 
mendorong tenaga kesehatan dan fasilitas pelayanan kesehatan dalam
 
melakukan pencatarun dan pelaporan sebagairnana dimaksud pada ayat (1).
 

(3)	 Pelaporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan secara berjenjang. 

BABXI
 

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN
 

Pasal41
 

11)	 Kepala SKPD terkait, BupatijWalikota melakukan pembinaan dan 
pengawasan terhadap pelaksanaan penggunaan Susu Formula Bayi dan 
Produk Bavi Lainnva sesuai dengan tugas, fungsi, dan kewenangan masing­
masing, 

(2)	 Pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditujukan: 
a.	 agar penggunaan Susu Formula Bayi dan Produk Bayi Lainnya tidak 

menghambat program pemberian ASI Eksklusif. 
b. untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat, fasilttas 

pelayanan kesehatan, dan tenaga kesehatan bahwa SUSU Formula Bayi 
hanya diberikan dalam keadaan tertentu; dan 

c.	 agar fasilitas pelayanan kesehatan dan tenaga kesehatan dalam pernberian 
Susu Formula Bavi sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan. 
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(3)	 Pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
dilaksanakan melalui 
a. advokasi dan sosialisasi peningkatan pemberian ASI Eksklusif; 
b. pelatihan dan peningkatan kualitas tenaga kesehatan dan tenaga 

terlatih! Konselor Menyusui; darr/ atau 
c. monitoring dan evaiuasi, 

(4)	 Kepala SKPD terkc«. Bupati/Walikota dalam melaksanakan pembinaan dan 
pengawasan se oagairnana dimaksud pada ayat (3), dapat mengikut 
sertakan masvarakat. 

Pasal42 

(1)	 Pengawasan terhadap produsen atau distributor Susu Formula Bayi dan! atau 
Produk Bayi Lainnva yang melakukan kegiatan pengiklanan yang dimuat dalam 
media massa, baik cetak maupun elektronik, dan media luar ruang 
dilaksanakan oleh lembaga yang melaksanakan tugas pemerintahan di bidang 
pengawasan obat dan makanan. 

(2)	 Ketentuan lebih lanjut mengenai pengawasan terhadap produsen atau 
distributor Susu Formula Bayi dan /atau Produk Bayi Lainnya sebagaimana 
dimaksud pada avar (I), diatur dengan Peraturan Kepala Lembaga yang 
rnelaksanakan tugas oemerintahan di bidang pengawasan obat dan makanan. 

Pasal43 

(1)	 Setiap produsen clan/ atau distributor Susu Formula Bayi dan fasilitas 
pelayanan kesehatan yang tidak melaksanakan ketentuan yang diatur dalam 
Peraturan Gubernur ini dikenakan sanksi oleh pejabat yang berwenang 
berupa: 

a. teguran tertulis: 
b. Pencabutan izin dan! atau; 
c. denda sebesar Rp.l.OOO.OOO.OOO,- dan Zatau 
d. kurungan selama satu tahun lamanya. 

(2)	 Setiap tenaga kesehatan yang tidak melaksanakan ketentuan yang diatur 
dalam Peraturan Gubernur ini dikenakan saksi oleh pejabat berwenang 
berupa: 

a. teguran tertulis; 

b. pencabutan izin; dan/ atau 
c. denda sebesar Rp.l.OOO.OOO.OOO,- dan! atau 
d. kurungan selama satu tahun lamanya. 

(3) Ketentuan mengenai tata cara pengenaan sanksi administratif sebagaimana 
dimaksud pada ayat II), diatur dengan peraturan tersendiri. 

BAB XII 

KETENTUANPENUTUP 
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Pada saat Peraturan Gubernur ini mulai berlaku, semua ketentuan yang mengatur 
Tata Cara Penyediaan Fasilitas Khusus Menyusui danjatau Memerah Air Susu Ibu, 
Susu Formula Bayi dan Produk Bayi Lainnya dinyatakan masih berlaku sepanjang 
tidak bertentangan dengan ketentuan dalam Peraturan Gubenur ini, 
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Peraturan Gubemur ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Gubernur ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Provinsi Lampung. 

Ditetapkan di Telukbetung 
pada tanggal 30 Maret 2016 

GUBERNUR LAMPUlfG, 

Diundangkan di Telukbetung 
pada tanggal 30 Maret 2016 

SEKRETARIS DAERAH PROVINSI LAMPUNG, 

Ir. ARIl'fAL DJUNAIDI
 
Pembina Utama
 

NIP. 19560617 198503 1 005
 

BERITA DAERAH PROVINSI LAMPUNG TABUN 2016 NOMOR
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Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Gubemur ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Provinsi Lampung. 

Ditetapkan di Telukbetung 
pada tanggal 30 Maret 2016 

GUBERNUR LAMPlJ'NG, 

ttd 

M. RIDHO FICARDO 

Diundangkan di Telukbetung
 
pada tanggal 30 Maret 2016
 

SEKRETARIS DAERAH PROVINSI LAMPUN'G, 

ttd 

Ir. ARINAL JUNAIDI
 
Pembina Utama
 

NIP. 19560617 198503 1 005 

~ MH. 
~;mJll~U~Muda 

'1<L"v'99203 1 003 

BBRITA DAERAH PROVINSI LAIIPl1BG TAHUB 2016 BOIIOR 


